A.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dijelaskan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai begikut:

1.

Konsep ekonomi moneter menurut Umer Chapra terbagi beberapa yaitu: target
pertumbuhan dalam M dan Mo, saham publik terhadap deposito unjuk (uang
giral), cadangan wajib resmi, pembatasan kredit, alokasi kredit yang
berorientasi kepada nilai dan tehnik yang lain.

Kontekstualisasi Umer Chapra terhadap ekonomi Indonesia, dimana Islam tidak
sejalan dengan kapitalisme yang merupakan sebuah sistem yang memberikan
nilai tertinggi pada kebebasan tak terbatas untuk memungkinkan individu
mengejar kepentingannya sendiri dan untuk memaksimalkan kekayaan dan
memuaskan keinginannya. Islam juga tidak sejalan dengan paham ekonomi
sosialis yang menganggap pemilikan pribadi dan sistim upah sebagai sumber
kejahatan dan menekankan bahwa keadilan tidak dapat diberikan kepada si
miskin tanpa mensosialisasikan pemilikan pribadi dalam berbagai tingkatan.
Mereka merasa demokrasi sekalipun tidak dapat dijalankan secara efektif
selama masih ada ketidakmerataan dan kepentingan-kepentingan istimewa.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat penulis

sampaikan yaitu sebagai berikut:

1.

Pemikiran Umer Chapra tentang ekonomi Islam diharapkan untuk selalu dapat
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat muslim khususnya agar dapat
terhindar dari pinjaman-pinjaman berbunga. Sehingga akan selaras dengan
tujuan syari’at yang ada bahwa sesama muslim turut serta harus selalu saling

membantu dalam hal kebaikan.



2.

69

Perlu dikaji mendalam lagi tentang pemikiran Umer Chapra tentang Ekonomi
Islam yang masih relevan pada saat ini dan untuk pengembangan perekonomian

yang sesuai dengan UUD 1945 dan syariat Islam.



FHVd3dVYd S1NLLISNI JIWVISI d0O J1VLS JdO Advddal] TYdLNED

=
N

Ly
=
<
o
T
B
<
B




